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tercapainya efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan belajar mengajar di setiap
pendidikan.

Sk temu penjelasan di atas adalah
8% madrasah harus diupayakan menjadi
sE. Upaya untuk smenciptakan kondisi
g ®ondusif dalam mencapai tujuan pendi-
} adalah mutlak membutuhkan budaya
pe=men  kualitas. Dengan  manajermen
ot efektifitas sekolah akan dapat ter—
} secara lebih sempurna. ltulah yang
#sud dengan pendekatan mutu terpadu
g berbasis sekolah. Madrasah perlu ber—
Bmbang maju secara kontinyu, hubungan
antar guru perlu diciptakan agar terjadi
B dan suasana kerja yang positif dan
@enggacrahkan. Demikian pula  penataan
BBk dan administrasi atau ketatalaksanaan
macrasah perlu dibina agar menjadi lingku—
#ean pendidikan yang mampu menumbuh—
Man kreatifitas, disiplin dan semangat belajar
yang tinggi bagi para siswa.

Untuk itu, mempersyaratkan perlunya
pemahaman dan penguasaan kemampuan
Budang manajemen peningkatan mutu lem—
baga pendidikan Islam yang mencakup para
prakiisi yang terlibat didalam penyelengga—
raan sistem pendidikan, baik sebagai Kepala
Madrasah, Kepala Kantor, Pembina/Penga—
was, maupun pimpinan lain yang terkait. Pe—
mahaman penguasaan kemampuan tersebut
sangat diperlukan agar para pimpinan kepen—
didikan ini memiliki visi, dan basis yang kuat
dalam melaksanakan tugas pokok mereka
demi terselenggaranya sistem Pendidikan
yang berkualitas.

Lebih lanjut lagi bagaimana meningkat—
kan kualitas lembaga pendidikan Islam? dan
siapa yang bertanggung jawab? Sebelum ma-
suk pada pembahasan terasebut perlu di-
uraikan apa lembaga pendidikan Islam? Yang
dimaksud dengan lembaga pendidikan Islam
adalah merupakan organisasi yang meng—
usahakan anak atau sekelompok orang dalam
pembentukan kepribadian yang sesuai de—
ngan ajaran Islam atau suatu upaya dengan

&

Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu

ajaran lIslam, memikir, memutuskan dan
berbuat berdasarkan nilai Islam serta mem-—
pertanggungjawabkannya (Zuhairini  dkk,
1995). Sedang menuju terbentuknya kepri—
badian yang utama menurut ukuran-ukuran
Islam, atau bimbingan jasmani dan rokhani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam.
Lebih jelas lagi segenap kegiatan yang di
lakukan organisasi atau suatu lembaga untuk
menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri
sejumlah siswa. Kedua, keseluruhan lemba-
ga-lembaga pendidikan yang mendasarkan
program pendidikannya atas pandangan dan
nilai-nilai Islam. (Bukhori, 1989). Dengan
demikian merupakan salah satu bentuk lem-—
baga pendidikan Islam yang pengasuh/pe-
mimpinnya disebut Kyai.

Konsep Manajemen Pendidikan

Sebelum mengkaji lebih jauh, dibedakan
istilah manajemen dan administrasi. Di mad-—
rasah misalnya, kita saksikan bahwa manaje-
men lebih memusatkan perhatian pada upa-
ya penggerakan dan pemberdayaan sum-
berdaya manusia (Human Resources empo—
werring and motivating) sedang administrasi
lebih terfokus pada pelaksanaan aspek-aspek
subtantif seperti kurikulum, perlengkapan,
keuangan madrasah, dan aktivitas rutin lain
(Sergiovani, 1987). Tegasnya, manajemen
dapat diartikan tindakan untuk mencapai
tujuan melalui usaha-usaha orang lain. Se—
orang kepala Madrasah dapat diartikan
melakukan aktivitas manajemen manakala
terlihat berupaya mengatur guru-guru dan
karyawan, mendayagunakan dan melakukan
pembinaan terhadap sehingga
mampu berpartisipasi sepenuhnya untuk
mencapai tujuan pendidikan di madrasah.

mereka

Memahami Konsep Mutu Terpadu
Manajemen

Memahami konsep mutu terpadu ber—
basis sekolah adalah perpaduan antara, ma—
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Syamsul Ma'arif

najemen mutu terpadu dengan manajemen
berbasis sekolah terlebih dahulu perlu dike—
tahui apa pengertian mutu (Quality), Sampai
sekarang, pengertian yang diberikan oleh ahli
manajemen, sangat beragam. Bahkan tidak
Jarang pemahaman tentang mutu yang dike—
mukakan oleh satu industri mengalami per—
kembangan terus-menerus. Mutu selalu ter
kait dengan kondisi produksi barang dan jasa
dalam jangka waktu tertentu.

Revolusi mutu yang terjadi di dunia
bisnis barang dan jasa dewasa ini, pada prin-

sipnya menginginkan agar perusahaan mem-—
punyal produk dan jasa bermutu, prestasi
yang memuaskan dan harga yang terjangkau.
Dengan kata lain, mutu adalah perasaan
menghargal sesuatu yang baik daripada yang
iety for Quality Con—

trol seperti dikutip Jay Haizer (1996) me—

lain. The amaerican so
nekankan karakter dan sifat-sifat produk dan
jasa yang dapat memenuhi kebutuhan-kebu—
tuhan standar yang berlaku, dan menekan—
kan segala keistimewaan dan keunggulan
yang memberikan kepuasan total pada
konsumen meliputi kualitas harga produk,
ketepatan waktu, pelayanan dan pertimba—
ngan moral (Tilaar, HR, 1992, Hal: 12).

Selanjutnya, Deming menyebutkan sya—
rat-syarat sesuatu yang bermutu sebagai be—
rkut: (1) pemimpin tidak hanya berkewaji—
ban untuk mennetukan kebutuhan customert
sekarang saja, tetapi harus juga mengantisi-
pasi kebutuhan di masa-masa mendatang,
(2). Mutu ditentukan oleh customer dan
mereka terbagi ke dalam external customer,
yaltu pemakai akhir produk dan jasa yang
berasal dari luar organisasi, dan internal cus
tomer, yaitu mereka dalam organisasi yang
menggunakan produk dan jasa dengap tujuan
pemrosesan lebih lanjut, (3) perlu dikem—
bangkan ukuran-ukuran untuk menilai efek—
tifitas upaya guna memenuhi kebutuhan cus-
tomer, (4). Kebutuhan dan kemauan custo—
mer harus diperhitungkan dalam desain pro—
duk dan jasa, (5). Kepuasan customer meru—
pakan syarta yang perlu bagi mutu dan selalu
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menjadi tujuan proses untuk menghasilkan
produk dan jasa, dan (6). Mutu juga harus
dapat menentukan harga produk atau jasa.

Dari sekian pembahasan tentang mutu,
yang pernah dilakukan oleh ahli ekonomi,
maka bisa dipahami bahwa mutu dalam du-
nia bisnis selalu mengacu pada pengelolaan
produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan secara memuaskan.

Berikut ini akan dikaji mutu terpadu se—
bagai suatu teori manajemen, teori tersebut
DR kal diferapian Derning, tadh

1984 untuk menghadapi situasi perekone—
mian yang sedang bergejolak setelah perang
dunia ke ll. Kemudian teori tersebut dikerm—
bangkan oleh para ahli manajemen.

Dari berbagai kajian tentang mutu
terpadu dapat dipastikan bahwa pendekatan

yang digunakan yaitu pendekatan sistem or-

ganisasi. Pendekatan organisasi dipandang
sebagal satu-kesatuan yang saling mendu—
kung secara fungsional. Untuk itulah perha—
tian terhadap “kualitas” harus mendapat
bagian dari tanggung jawab semua yang ter—
libat langsung dalam menghasilkan produk
dan jasa termasuk pelanggan harus dilibatkan
dalam proses tersebut.

Karena mutu terpadu merupakan sis—
tem, maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dan dikembangkan dalam suatu
organisasi yang bekerjasama untuk tujuan
organisasi tersebut, (2). Sistem tehnik, yang
terdiri dari faktor-faktor seperti teknologi
yang dipergunakan dan infrastruktur fisik
(termasuk perangkat lunak dan konfigurasi
perangkat keras), serta investasi modal yang
dibutuhkan untuk mencapai misi perusahaan,
(3). Sistem manajemen, yang ditekankan
pada efektifitas berbagai proses yang dipakai
oleh sebuah organisasi dalam mengelola aset
yang dimiliki manusia.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kedudukan Manajemen Mutu Terpa—
du Kelembagaan Dalam Sistem
Pendidikan

Satuan pendidikan madrasah secara
senum memiliki fungsi sebagai wadah untuk
ebakukan proses edukasi, sosialisasi, dan
Saformasi bagi siswa atau peserta didik.
Bermutu tidaknya penyelenggaraan madra—
Sh dapat diukur berdasarkan pelaksanaan
Rumgsi-fungsi tersebut. Agar ketiga fungsi itu
Berialan dengan baik, terdapat beberapa
Romponen penting yang perlu dibina secara
somorehensif dan kontinyu.

1 Sarana Manajemen
i Belagar Mutu Terpadu

Hasil Belajar

Yang
diharapkan

Keterangan Gambar: 1.1;

Gambar |.| menunjukkan bahwa ma—
najemen lembaga pendidikan memilki kedu—
dukan strategis dalam memberikan dukungan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah.
Manajemen bekerja dalam proses pendaya—
gunaan segenap sumber daya yang tersedia
dimadrasah secara optimal mungkin demi
terselengaranya program-prongam pendidi-
kan secara efektif dan efisien.

Implementasi ~ Manajemen "Mutu
Terpadu Di Lembaga Pendidikan
Islam

Topik tentang kualitas pendidikan seka—

rang ini dan masa-masa mendatang akan
terus semakin menarik, karena output pendi—

Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu

dikan akan menjadi bagian terpenting ketika
terjadi kompetisi yang semakin tinggl antara
lembaga-lembaga pendidikan yang ada. Ma—
syarakat sebagal customer lembaga pendidi—
kan akan menilai lembaga pendidikan dengan
kriteria kualitas atau mutu secara menyelu-
ruh, meliputi status, manajemen pelaksa—
naan, disiplin keilmuan, proses pengajaran
dan pembelajaran, ketrampilan dan perilaku.
Kecenderungan masyarakat dalam menilai
pendidikan dengan penekanan kualitas ter—
sebut harus mendapatkan perhatian para
praktisi kependidikan. ltu dimaksudkan agar
lembaga pendidikan lslam tetap eksis dengan
orientasi untuk mencetak kualitas “out put”
yang bermutu dan relevan dengan kebutu—
han pendidikan Islam secara profesional.
Dalam hal ini sekolah dipandang sebagal
suatu system organisasi yang komponen-
komponennya terkait secara fungsional da-

lam rangka mencapai tujuan.

Dalam menerapkan Manajemen mutu
terpadu pada lembaga pendidikan Islam, ke—
pala sekolah dituntut membangun efektifitas
dan efisisensi dalam pendayagunaan sumber-
sumber pendidikan. Seorang pimpinan harus
terus-menerus melakukan perubahan dan
perbaikan kualitas dan berpijak pada kebutu—
han masyarakat yang menjadi customer dan
customer  pendidikan. Organisasi  sekolah
menempati posisi penting dalam rangka me—
ningkatkan efektifitas dan kualitas manajemen
sekolah, Hal karena kualitas proses belajar-
mengajar ditentukan oleh tiga factor yaitu:
guru, kualitas siswa dan kualitas manajemen.
Untuk itu upaya meningkatkan kualitas dan
relevansi pendidikan Islam yang didukung
oleh manajemen Yyang baik, harus tetap
menjadi perhatian utama pemerintah dan
masyarakat (Robin, 1983: 90).

Menarik untuk dikaji dalam tulisan adalah
upaya untuk menerapkan Manajemen Mutu
Terpadu dalam dunia pendidikan Islam dalam
Rangka mengelola sumber-sumber pendidikan.
Upaya ini dilakukan dengan cara mengem-—
bangkan mutu (Quality) dalam system orga—
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Syamsul Ma‘arif

nisasi madrasah. Sebuah lembaga interna—
sional: The ecoonomics co-operation and
development telah mensponsori penelitian
tentang kualitas pendidikan dan efektivitas
yang diciptakan dalam lembaga yang diteliti.
Kesimpulan yang dikemukakan adalah:

/ork has conducted in areas such as

resources deployment and management,
school and quality. The relationship between
school improvement and decentralitazion and
the effectiveness of schooling and education
resources management (Chapmen: 1991)
The international perspective have dermons—
trated clearly how complex the issues of the
school effectiveness is, and improvement and
school quality.”

Untuk meningkatkan manajemen lem-—
baga pendidikan Islam secara maksimal, perlu
diterapkan upaya peningkatan “mutu” secara
terpadu, yang disebut juga manajemen mutu
terpadu. Menekankan mutu terpadu ini me—
liputi peningkatan kualitas ketenagaan, sara—
na-prasarana, manajemen dan lulusan.

Dalam penjelasan di atas, jelas bahwa
mengelola organisasi lembaga pendidikan is—
lam memerlukan pendekatan manajemen
lmiah dalam rangka mendayagunakan sum-—
bersumber secara profesional. Dalam rangka
itulah Manajemen mutu terpadu akan mem-—
berikan pemahaman baru tentang madrasah
sebagal organisasi yang dinamis dengan selalu
melakukan perubahan konstruktif dan positif,
Upaya ini dilakukan dengan cara mengge—
rakkan hal-hal sebagai berikut:

I. Mengoptimalkan Peranan Kepemim-
pinan
Dalam organisasi madrasah seorang ke—
pala madrasah hendaknya mampu
menggerakkan segala komponen untuk
mencapai tujuan pendidikan, dalam arti
setiap komponen yang terkait dengan
upaya terwujudnya tujuan tersebut. Se—
orang kepala madrasah dituntut me-—
ngembangkan pola kepemimpinan de—
mokratis, dengan memberikan peran
serta anggota organisasi secara aktif da—
lam perencanaan dan keputusan orga—
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nisatoris, serta dapat memberikan con—
toh yang relevan, Misalnya penggunaan
alat, bahasa, dan data, secara tepat. Ke—
tika manajemen mutu digunakan sebagai
kunci proses manajemen, kepala madra—
sah berperan sebagai penasehat sekaligus
motor penggerak dalam upaya per—
baikan. Artinya kepala madrasah harus
memahami tujuan, prinsip, dan elemen-
elemen pendukung manajemen mutu
dan mampu mengelola secara terus-
menerus dalam rangka mencapal pe-—
ningkatan  kualitas madrasah  yang
diharapkan.

Mengoptimalkan Manajerial di Lembaga
Pendidikan

Seorang kepala madrasah harus mampu
merumuskan dan mensosialisasikan misi
dan visi madrasah pada seluruh staf, me—
ngembangkan filsafat mutu dalam men—
capal tujuan yang telah ditetapkan. Kon—
sep tentang “kualitas” pendidikan harus
benar-benar dipahami oleh komponen
madrasah yang terlibat secara langsung
atau tidak langsung. Dalam hal ini kepala
madrasah mempunyai peranan manajeril
yang sangat penting, yaitu:

a. Penyusunan dan  implementasi
Rencana Kegiatan Sekolah (RKS)

Prinsip adalah pijakan, pedoman,
atau dasar. Jadi prinsip penyusunan
RKS dan RKT memiliki dasar atau pi—
jakan. Di bawah ini adalah beberapa
prinsip penyusunan RKS dan RKT:

a) Sistematis; seluruh program di—
susun secara runtut berdasarkan
sekala prioritas;

b) Terpadu, mencakup perencanaan
keseluruhan program yang akan
dilaksanakan sekolah/madrasah.

¢) Multi-tahun, mencakup periode
empat tahun.

d) Multi-sumber, mengindikasikan
jumlah dan sumber dana masing-
masing program. Misalnya dari
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Memfokuskan Perhatian pada Proses
Untuk Mewujudkan Tujuan Organisasi
Pendidikan.

Dengan memusatkan perhatian pada
proses belajar-mengajar maka setiap
komponen pendidikan harus membe-—
rikan kontribusi secara maksimal. Sege—
nap anggota madrasah harus memiliki
sense of belonging dan sense of respon
sibifity, dan mengetahui fungsi masing-
masing dalam upaya pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Memusatkan
perhatian pada proses, maka hal-hal yang
mendukung kelancaran belajar mengajar
seperti sarana prasarana harus diupa-—
yakan dengan maksimal,

Kunci keberhasilan manajemen mutu
terpadu adalah suatu hubungan yang
efektif. baik secara internal maupun ex
ternal, antara customer dan suppler.
Semua jaringan dan media komunikasi
baik secara vertical maupun horizontal
perlu dioptimalkan, Hal ini sangat diper—
lukan untuk membentuk iklim vyang
kondusif bagi terciptanya budaya komu—
nikasi dengan memanfaatkan semua
media secara harmonis untuk meng—
implementasikan manajemen mutu ter—
padu di lembaga pendidikan lslam.

Melakukan Inovasi Terus
Terhadap Mutu Pendidikan

Yang dimaksud mutu pendidikan adalah
upaya untuk meningkatkan fungsi sum-—
ber-sumber pendidikan. Melakukan per—
baikan mutu secara terus menerus akan
menjadikan madrasah proaktif terhadap
perubahan yang terjadi ditengah masya-
rakat. ltu yang disebut responsibilities
parties; yaitu guru, orang tua, adminis—
trator, dan komunitas masyarakat se-
muanya bertanggung jawab.

Menerus

Manajernen mutu terpadu merupakan
suatu pendekatan dalam upaya mencari
bentuk baku Lembaga pendidikan Islam.
Sehingga focus bukan hanya diarahkan
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pada kebijaksanaan peningkatan kualitas
jangka pendek, melainkan kualitas jangka
panjang. Inovasi, peningkatan dan peru—
bahan merupakan inti dari manajemen
mutu terpadu. Guru, administrator,
orang tua, dan komunitas masyarakat
harus menganalisis apa-apa yang dikerja—
kan di madrasah dan merencanakan
untuk meningkatkannya. Untuk mencip—
takan budaya peningkatan yang berke
lanjutan para pimpinan lembaga pendidi-
kan islam harus percaya pada kemam-—
puan staff, sehingga mau mendelegasikan
keputusan pada tingkat yang sesuai.

Hal itu dapat meningkatkan rasa tang—
gung jawab staff dalam rangka memberi—
kan kualitas dan tuntutan kerja. Staff
madrasah memerlukan kebebasan untuk
bekerja dalam suatu kerangka kerja yang
jelas untuk dalam mencapal tujuan. Pe
ningkatan yang dilakukan tahap-demi
tahap secara berkelanjutan menjadi focus
sekaligus syarat yang utama dalam
mengimplementasikan manajemen mutu
terpadu di lembaga pendidikan islam.

Profesionalisme dan Fokus Pelanggan

Mempersatukan unsur terbaik dari pro-
fesionalisme dengan manajemen mutu
terpadu  merupakan modal penting
mencapai  tujuan lembaga pendidikan
Istam. Focus keprofesionalan adalah un—
tuk memenuhi keinginan dan kepuasan
pelanggan (murid, orang tua, dan ma-
syarakat) dalam jangka panjang, dengan
implikasi opini pelanggan terhadap sys—
tem layanan jasa pendidikan di madrasah
menjadi terbentuk dengan baik.

Kolega Sebagai pelanggan

Fokus manajemen mutu dalam lembaga
pendidikan Islam bukan sekedar meme—
nuhi pelanggan dari luar tetapi kolega-
kolega di dalam lembaga pendidikan ls—
lam juga sebagai pelanggan. Keseimba—
ngan dalam memenuhi semua pelanggan
internal maupun eksternal harus dilaku—




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Syamsul Ma'arif

DAFTAR PUSTAKA

Al — abrashi, M.A. (tt). At-Tarbiyah Al Islamiyah. Mesir: Isa Al-Bab A-Halabi Wa Shirkah, ha

Burhanuddin. 1994. Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan. Jakarts
Bumi Aksara.

Bukhori, M. 1989. Pendidikan Islam di Indonesia, Problem masa Kini dan Perspektif M

Depan. Daiam Islam Indonesia Menatap MAsa Depan. Jakarta: P3M, Hal: 8.
Burhanudd

In, dkk. 1995. Profesi Keguruan. Malang ; FIP — IKIP MALANG.

Depdikbud R.I. 1993. Kurikulum Pendidikn Dasar ; Landasan, program dan Pengembanga
Jakarta ; Ditjen Dikdasmen Direktorat Pendidikan Dasar.

Depdikbud R.I. 1993 Program Direktorat Pendidikan Dasar dalam rangka Per

Pendidikan. Jakarta ; Ditjen Dikdasmen Direktorat Pendidikan Dasar.

Depdikbud R.I. 1997.Pola dan Strategi Pembinaan Pendidikan Di Sekolah Dasar. Jakarta; C

Dikdasmen Direktorat Pendidikan Dasar.

Harson. E. Mark, 1995. Education Administration and Organitation Behavior,
California, hal.: 67.

ingkatan m

University OF

Robin, Stephen P. 1983. Essential Of Organizational Behavior. New |

ersey: Englewood Cliffs
Prentic, Hal: 83, dan 90.

Sergiovanni, T.J.1997

. The Principalship. A Revlective Practice Perspective. Boston
Bacon, Inc.

Allyn and

Tawsand, Tony. 1994, Effective Schooling For The Community. Canada,

dan Hal:36.

Tilaar, H.R. 1992.
hal: 45.

Routlange, Hal
Manajemen Pendidikan Nasional. Bandung: PT. Roesdakarya. Hal:12, dar

Zuharini, dkk. 1995. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, Hal: |5.

166 Prosiding Halagoh & Seminar Pendidikan Islam [/q
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN \mﬂj\
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA G




	cover prosiding.pdf
	cover.pdf
	Untitled

	isi.pdf
	cover prosiding.pdf
	cover.pdf
	Untitled

	isi.pdf

